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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran online
menggunakan learning management system yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Pengembangan produk didasarkan pada model 4D yang dibatasi
pada 3 tahap yaitu define, design dan develop. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
model pembelajaran online menggunakan learning management system pada SMP
Negeri 3 Malang yang dikembangkan dianggap layak. Dengan demikian, produk
yang dikembangkan cocok untuk digunakan sebagai alternatif dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini akan dilanjutkan pada tahapan kepraktisan dan
keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu, model
pembelajaran online menggunakan learning management system dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga disarankan pada lembaga pendidikan
dapat menggunakan model pembelajaran online menggunakan learning management
system dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Learning Management System dan Kemampuan Berpikir Kritis

Abstract. This study aims to produce an online learning model using a learning
management system that can improve critical thinking skills. Product development
is based on a 4D model which is limited to 3 stages, namely define, design and
develop. The results of the study concluded that the online learning model using
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the learning management system at SMP Negeri 3 Malang which was developed
was considered feasible. Thus, the product developed is suitable to be used as an
alternative in the learning process. This research will be continued at the stage of
practicality and effectiveness of the developed learning tools. In addition, online
learning models using a learning management system can improve students' critical
thinking skills. So it is suggested that educational institutions can use online
learning models using a learning management system in the learning process.
Keywords: Learning Management System and Critical Thinking Ability.

Pendahuluan
Wabah Corona virus Disease 2019 (COVID-19) pertama kali terkonfirmasi

di Wulan, Tiongkok pada Desember 2019 (Yusuf, 2020). Dilansir dari laman
CNN Indonesia (2020), sejak awal 2020, wabah COVID-19 berkembang pesat
hingga menimbulkan kematian dalam jumlah besar. Perkembangan pesat
diiringi dengan semakin banyaknya negara yang mengkonfirmasi kasus
positif pertama di negaranya.

Republik Indonesia merupakan salah satu Negara yang terdampak
pandemi COVID-19. Indonesia mengumumkan kasus positif COVID-19
pertama pada 02 Maret 2020 oleh Menteri Kesehatan RI dan penyebaran
COVID-19 di Indonesia semakin masif. Penyebaran masif tersebut
mendorong pemerintah Republik Indonesia membuat beberapa kebijakan
terkait penanganan COVID-19, termasuk dalam bidang pendidikan (WHO,
2020).

Kebijakan tersebut diimplementasikan dalam bentuk belajar dari rumah
dan bekerja dari rumah. Solusi yang dianggap realistis yakni pembelajaran
dalam jaringan, pembelajaran berbasis aplikasi terintegrasi teknologi
informasi dan komunikasi digalakkan untuk memberi respon sebagai solusi
agar proses pembelajaran dapat berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan
pembelajaran selama pandemi COVID-19 menjadi momentum terbaik
mengupgrade melek teknologi, mengasah diri, dan mengaplikasin
(Samudera, 2019).

Begitupun yang dialami oleh siswa dan guru di SMP Negeri 3 Malang
harus berusaha untuk mencari solusi, sehingga proses belajar mengajar
dapat berjalan lancar dan efektif. Hasil studi pendahuluan di SMP Negeri 3
Malang, bahwa keberadaan peralatan komputer dan koneksi internet belum
difungsikan secara optimal. Kondisi ini mendorong pihak sekolah untuk
merintis pengembangan e-learning selain untuk mempermudah proses

pembelajaran di masa COVID-19, serta akan terus ditingkatkan ketersediaan
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dan pemanfaatannya. Hal ini tidak berarti e-learning menggantikan model
belajar di dalam kelas, tetapi memperkuat model belajar tersebut melalui
pengayaan konten dan pengembangan teknologi pendidikan. Melalui
elearning ini, siswa dapat belajar atau mereview bahan ajar setiap saat dan di
mana saja kalau diperlukan dan dapat mencegah COVID-19 yang massif.
Selain itu, model pembelajaran online menggunakan learning management
system juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Pentingnya berpikir kritis adalah untuk dapat bersaing dalam dunia kerja
dan kehidupan pribadi, siswa harus memiliki kemampuan memecahkan
masalah dan harus mampu berpikir kreatif. Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam setiap kegiatan
pembelajaran, memungkinkan siswa untuk secara bebas menentukan
topik/masalah yang akan dibahas terkait dengan materi yang telah dipelajari,
dan mengemukakan gagasan dalam suasana saling menghargai untuk
mendorong siswa berpikir dan terus mengeksplorasi.

Masalah berpikir kritis belum menarik perhatian guru di sekolah,
pembelajaran di kelas belum melatih siswa untuk menemukan konsep
sendiri, keterampilan berpikir siswa belum dilatih melalui pemecahan
masalah, siswa tidak terbiasa dengan observasi, dan sering menggunakan
metode ceramah. Selain itu Usia anak SMP masih membutuhkan bimbingan
dan komunikasi sinkronus, dimana interaksi pembelajaran antara guru dan
siswa dilakukan pada waktu yang bersamaan, menggunakan teknologi
media pembelajaran.

Hasil observasi yang dilakukan di SMPN 3 Malang yang telah
dilaksanakan, guru menjelaskan materi dengan teknik oral dan juga
menggunakan power point, siswa lebih banyak mencatat materi di buku
berdasarkan penjelasan guru dan mengerjakan latihan soal yang ada di buku
pegangan siswa. Selain itu, dalam proses pembelajaran, guru sering
menggunakan kegiatan waktu kelas untuk membahas pekerjaan rumabh,
memulai kelas baru, dan memberikan pekerjaan rumah kepada siswa.
Pembelajaran dilakukan secara rutin hampir setiap hari, yang dapat
digolongkan 3M, membosankan, berbahaya, dan merusak minat seluruh
siswa. Hal ini didukung oleh hasil wawancara siswa. Seperti yang kita
ketahui bersama siswa masih sering menggunakan model pembelajaran
tradisional, dan proses pembelajarannya berpusat pada guru dan

menggunakan metode ceramah.
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Selain itu, siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah karena
guru belum mengoptimalkan pembelajaran berbasis aplikasi yang
menggabungkan teknologi informasi dan komunikasi, mendorong
tanggapan sebagai solusi untuk membuat proses pembelajaran
berkelanjutan. Demikian pula siswa dan guru di SMP Negeri 3 Malang
memiliki pengalaman yang sama dan harus berusaha mencari solusi agar
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan efektif. Hasil
penelitian pendahuluan SMP Negeri 3 Malang menunjukkan bahwa
keberadaan perangkat komputer dan koneksi internet belum beroperasi
secara optimal. Keadaan ini mendorong sekolah untuk menjadi yang
terdepan dalam mengembangkan E-learning selain memfasilitasi proses
pembelajaran, dan akan terus meningkatkan kegunaan dan pemanfaatannya,
tentunya juga akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini
tidak berarti bahwa E-learning menggantikan model pembelajaran di kelas,
tetapi untuk memperkuat model pembelajaran melalui pengayaan konten
dan pengembangan teknologi pendidikan.

Selain itu, dalam perbaikan sistem pendidikan khususnya terkait
pembelajaran daring: dimana semua guru harus bisa mengajar jarak jauh
yang notabene harus menggunakan teknologi. Peningkatan kompetensi
pendidik di semua jenjang untuk menggunakan aplikasi pembelajaran jarak
jauh mutlak dilakukan. Oleh karena itu guru harus mampu menyiapkan
sistem belajar, silabus dan metode pembelajaran dengan pola belajar digital
atau online.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu terbukti bahwa, dalam
penggunaan media pembelajaran Learning Managemen System (LMS) dalam
pembelajaran memberikan efek yang positif. Adapun penelitian ini memiliki
perbedaan bahwa penelitian ini berbasis online pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, peneliti akan mengembangkan
media pembelajaran Learning Managemen System (LMS). Hal ini bahwa media
pembelajaran Learning Management Sytem (LMS) dengan harapan memiliki
bentuk lebih simple, modern dan fitur-fitur yang digunakan juga tidak susah
dan tentunya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Gagasan ini diwujudkan dalam bentuk penelitian dengan judul:
“Pengembangan Media Pembelajaran Online Menggunakan Learning
Management System pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
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untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII di SMP
Negeri 3 Malang”.

Metode
Jenis penelitian ini adalah Research and Development dimana jenis penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
kelayakannya. Model pengembangan 4D diterapkan untuk penelitian ini dan
dibatasi pada 3 tahap: mendefinisikan, merancang, mengembangkan
(Samudera, dkk, 2019). Penelitian ini difokuskan pada pengembangan
produk berupa model pembelajaran online menggunakan learning
management system.

Data validasi produk dari validator kemudian dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Persentase Validasi = Total Skor/Skor maksimal x 100%

Tingkat validasi instrumen (Samudera, dkk, 2019), digambarkan pada
Tabel 1.

Table 1. Tingkat validasi instrumen

Rentang Validasi Skor (%) Level of Validation
0-20 Sangat Rendah
21-40 Rendah
41-60 Cukup
61-80 Tinggi
81 -100 Sangat Tinggi

Pada penilaian kemampuan berpikir kritis menggunakan angket dengan
lima apek vyang diukur yaitu memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan

lanjut, dan mengatur strategi taktik.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Validasi Media

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan guru, diperoleh data
bahwa siswa aktif menggunakan internet diluar jam sekolah, sebagian besar
dari mereka juga telah memiliki laptop pribadi. Selama proses belajar
mengajar di kelas juga telah menggunakan bantuan slide power point untuk
menunjang proses pembelajaran. Kendala yang dihadapi oleh guru adalah
keterbatasan alokasi waktu untuk menjelaskan seluruh materi secara
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mendetail kepada siswa serta kurangnya kemampuan untuk
mengembangkan media yang menarik untuk menunjang proses
pembelajaran. Selain itu, pada saat COVID 19 guru kesulitan dalam
mengajarkan materi pada siswa.

Ketersediaan fasilitas penunjang penggunaan media pembelajaran
berbantuan komputer, seperti ketersediaan LCD, komputer (laptop) yang
dimiliki oleh guru. Rentang usia siswa adalah antara 12-15 tahun, artinya
sudah sesuai dengan teori Peaget, dimana siswa pada kelompok usia
tersebut berada dalam tahap operasional formal atau mereka telah mampu
berpikir abstrak. Selain itu, sebagian besar siswa telah memiliki dan mampu
mengoperasikan laptop/komputer yang bisa mereka gunakan dalam
menunjang kegiatan pembelajaran mereka.

Materi yang diintegrasikan pada media e-learning terdiri atas materi
Pendidikan Agama Islam. Desain media pembelajaran e-learning berbasis
LMS Moodle terdiri atas Storyboard yang merupakan format utama media
pembelajaran e-learning berbasis LMS Moodle. Hasil pengembangan media

pembelajaran e-learning berbasis LMS dapat dilihat pada Gambar berikut.

Gambar 1. Media Pembelajaran e-Learning Berbasis LMS
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Gambar 2. Media Pembelajaran e-Learning Berbasis LMS

Hasil validasi pengembangan media pembelajaran e-learning berbasis
LMS, dimana validasi dilakukan oleh tiga orang ahli yang berkompoten
pada bidangnya. Adapun hasil yang diperoleh berdasarkan hasil validasi
ahli dicantumkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Validasi Ahli

Validator Media Pembelajaran (%)
I 88
II 80
111 78
Rata-rata 82

Tabel 2 menunjukkan bahwa presentase rata-rata kelayakan media
pembelajaran 82,0 % dengan kriteria validitas sangat tinggi. Hal ini sesuai
dengan hasil pengembangan media dari Agustina & Novita (2012) yang
memperoleh hasil validasi pengembangan media pembelajaran dengan
kategori valid atau memiliki tingkat validitas yang baik. Selain itu, hasil yang
diperoleh oleh Saputra & Purnama et al. (2012) juga tak berbeda, ia
memperoleh hasil validasi media pembelajaran yang tergolong wvalid.
Suwiwa et al. (2014) juga memperoleh hasil media pembelajaran yang valid
dikarenakan semua kriteria validitas telah terpenuhi.

Selain faktor instrumen yang digunakan, media juga memberikan
sumbangan yang posistif, artinya media interaktif yang digunakan dapat
membantu siswa dalam menguasai konsep. Media pembelajaran e-learning
Berbasis LMS menyajikan rangkuman materi yang cukup pas dan tidak
terlalu melebar, serta menampilkan beberapa animasi untuk menjelaskan

konsep-konsep yang mikroskopis yang tidak dapat dijelaskan lebih rinci oleh
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buku pegangan pegangan siswa, sehingga siswa lebih mudah mengerti dan
fokus ketika dijelaskan dengan bantuan media interaktif. Akan tetapi media
yang digunakan tidak sepenuhnya memberikan bimbingan untuk siswa
dalam menganalisis soal-soal yang tingkatannya tinggi.

Media Pembelajaran e-learning Berbasis LMS yang digunakan didesain
sedemikian rupa untuk memberikan informasi atau materi-materi yang akan
diajarkan berupa rangkuman, animasi, simulasi, dan video. Walaupun
demikian, Media Pembelajaran e-learning Berbasis LMS terbukti dapat
meningkatkan dan berpengaruh terhadap penguasaan konsep siswa.

Jika ditinjau dari model yang digunakan, hasil penelitian ini juga sejalan
dengan pernyataan So & Kong (2007) yang mengatakan bahwa meskipun
ada peningkatan prestasi belajar yang signifikan pada kedua kelas,
pengajaran dengan pendekatan yang berorientasi pada siswa dengan sedikit
dikendalikan oleh pendidk melalui penggunaan komponen media
menghasilkan pencapaian yang lebih baik. Johnson & Mayer (2009)
menyatakan bahwa siswa yang belajar dengan media interaktif memiliki
hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan kelas yang tidak belajar
menggunakan media pembelajarn. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan Media Pembelajaran e-learning Berbasis LMS
dengan model pembelajaran CTL dapat meningkatkan penguasaan konsep
siswa lebih baik.

Pengunaan media interaktif berpengaruh terhadap penguasaan konsep
siswa (Gunawan et al, 2013; Husein et al, 2015). Sejalan dengan hasil
penelitian tersebut, Nuraeni et al. (2012) menyatakan bahwa pembelajaran
terdapat kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan media interaktif
memperoleh nilai rata-rata penguasaan konsep yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang dibelajarkan dengan model
konvensional.

Media Pembelajaran e-learning Berbasis LMS yang dikembangkan memuat
serangkaian kegiatan yang dapat merangsang siswa untuk memecahkan
masalah yang disajikan dengan berbagai cara dan strategi sehingga dapat
memunculkan kemampuan siswa untuk menjelaskan fenomena secara
ilmiah dari siswa itu sendiri.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan model
pembelajaran online menggunakan learning management system pada SMP

Negeri 3 Malang layak untuk digunakan.
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Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Pada penilaian kemampuan berpikir kritis siswa diukur dalam lima aspek
meliputi: memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan
dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, dan mengatur strategi
taktik. Hasil analisis angket kemampuan berpikir kritis diperoleh rata-rata
sebesar 87,56%. Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran online
menggunakan learning management system dapat meningkatkan kemampuan
berpikir krits siswa.

Penggunaan model pembelajaran online memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berbagi hasil dan informasi dengan teman, guru, dan orang tua.
Hal tersebut memungkinkan siswa untuk saling bertukar informasi, dengan
belajar bersama (Manik & Gafur, 2016). Penggunaan model pembelajaran
online ini memberikan ruang kepada siswa untuk bertanya kepada teman
maupun guru dan menanggapinya dengan menganalisis gagasan atau
argumen yang ditemukan melalui diskusi kelompok. Guru berperan sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran. Siswa berperan aktif dalam proses
pembelajaran dengan saling berkomunikasi antar teman dan guru.
Penggunaan model pembelajaran online ini memberikan dampak kepada
pemahaman siswa dalam berpikir kritis dan siswa memiliki keterampilan
dalam bersikap sosial dan cepat mengambil keputusan.

Pemanfaatan media dalam pembelajaran sangatlah penting bagi siswa
dalam perolehan informasi dari lingkungan belajar dan senantiasa melihat
dampak positit dan negatif pemanfaatan media tersebut (Gok, 2016;
Mourlam, 2014; Sacks & Graves, 2012; Warner et al., 2014; Yeo, 2014). Selain
itu melalui pendampingan pendidik ketika proses pemanfaatan media
tersebut dilakukan, akan lebih tepat sasaran dan maksimal. Disisi lain,
sebagai penegasan hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa, “pendidikan
yang ideal harus diarahkan pada proses pembentukan watak yang mulia, di
samping penguasaan ilmu pengetahuan, sehingga manusia yang akan
dihasilkan di kemudian hari adalah manusia yang mampu mengendalikan
berbagai macam teknologi, bukan manusia yang dikendalikan oleh teknologi
yang ada” (Sonhadji, 2013).

Simpulan
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Model pembelajaran online menggunakan learning management system pada
SMP Negeri 3 Malang yang dikembangkan dianggap layak. Dengan
demikian, produk yang dikembangkan cocok untuk digunakan sebagai
alternatif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini akan dilanjutkan pada
tahapan kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Selain itu, model pembelajaran online menggunakan learning
management system dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Sehingga disarankan pada lembaga pendidikan dapat menggunakan model
pembelajaran online menggunakan learning management system dalam proses
pembelajaran.
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